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Abstark. Tujuan penelitian ini adalah membuat rangkaian alat untuk 

Monitoring Daya Listrik Berbasis IoT yang dapat membantu pemilik rumah 

dalam memonitoring dan mengkontrol sebuah perangkat elektronik dari jarak 

jauh menggunakan koneksi internet. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah simulasi alat dan studi pustaka. Dalam melakukan 

perancangan, digunakan flowchart (diagram alir) dengan menggunakan 

sofware microsoft visio dan perancangan rangkaiainnya menggunakan 

software fritzing. Alat yang digunakan dalam membangun sistem monitoring 

ini adalah Relay, sensor PZEM-004T, NodeMCU esp 8266, Blynk. Software 

yang digunakan untuk menulis syntax pada alat monitoring adalah Arduino 

IDE Penelitian ini menghasilkan prototype sistem monitoring daya listrik 

berbasis internet of things dimana sensor PZEM-004T dapat membaca nilai 

tegangan, daya, arus dan energi sedangkan modul Relay dapat memtuskan 

arus yang mengalir dalam rangkain. 

Abstract. The aim of this research is to create a series of tools for IoT-based 

electrical power monitoring that can help home owners monitor and control 

electronic devices remotely using an internet connection. The data collection 

methods in this research are tool simulation and literature study. In designing 

this prototype, a flowchart was used using Microsoft Visio software and the 

rest of the circuit design used Fritzing software, while for prototype design. 

The tools used in building this monitoring system are Relays, PZEM-004T 

sensors, NodeMCU esp 8266, Blynk. The software used to write the syntax for 

the monitoring device is Arduino IDE. This research produces a prototype of 

an internet of things-based electrical power monitoring system where the 

PZEM-004T sensor can read voltage, power, current and energy values while 

the Relay module can decide the current flowing in the circuit. 
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1. PENDAHULUAN  

 Setiap tahun, konsumsi listrik di 

Indonesia terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan ekonomi nasional 

(Muchlis & Permana, 2003). Perusahaan 

Listrik Negara (PLN), sebagai bagian dari 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN), 

bertanggung jawab untuk memenuhi 

kebutuhan listrik di seluruh Indonesia (BUMN, 

2011). Sebagian besar listrik yang dihasilkan 

oleh PLN berasal dari Pembangkit Listrik 

Tenaga Uap (PLTU) yang menggunakan 

batubara sebagai bahan bakar utamanya. 

Sayangnya, batubara adalah sumber daya yang 

tidak dapat diperbaharui. Produksi batubara di 

Indonesia meningkat karena permintaan 

domestik dan internasional. 

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan 

alat yang dapat memantau penggunaan listrik 

oleh setiap komponen elektronik di setiap 

ruangan di rumah. Ini akan membantu 

mengidentifikasi ruangan yang mengkonsumsi 

daya listrik paling besar sehingga penghematan 

dapat dilakukan dengan lebih efisien. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan sebuah sistem yang dapat 

memantau penggunaan listrik di rumah tangga 

dan digunakan sebagai panduan untuk 

menghemat konsumsi listrik. Rancangan 

sistem ini menggunakan mikrokontroler 

NodeMCU ESP8266 sebagai otak sentral dan 

juga sebagai alat untuk terhubung ke jaringan 

internet. Sensor yang digunakan untuk 

mengukur penggunaan listrik adalah Sensor 

PZEM-004T, yang berfungsi untuk membaca 

arus listrik yang mengalir ke beban. 

Penelitian ini melibatkan pemantauan 

penggunaan daya listrik di tiga ruangan yang 

berbeda, yakni ruangan 1, ruangan 2 dan 

ruangan 3. Untuk mempermudah pemantauan 

dan pencatatan data penggunaan listrik, 

digunakan platform Blynk. Platform ini 

memungkinkan data penggunaan listrik 

ditampilkan secara real-time dan juga 

memungkinkan pencatatan data yang akurat. 

Dengan sistem ini, tujuannya adalah 

memberikan pemilik rumah informasi yang 

jelas tentang konsumsi listrik di berbagai 

ruangan. Hal ini akan membantu mereka untuk 

mengidentifikasi ruangan yang mungkin 

mengkonsumsi listrik lebih banyak daripada 

yang diperlukan, sehingga mereka dapat 

mengambil tindakan untuk menghemat listrik. 

Selain itu, data yang tercatat juga dapat 

digunakann sebagai acuan untuk 

mengoptimalkan penggunaan listrik rumah 

tangga secara keseluruhan, yang pada 

gilirannya dapat mengurangi biaya listrik dan 

dampak lingkungan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Rancang Bangun 

Rancang bangun adalah proses di 

mana sebuah aplikasi atau sistem yang 

belum ada dirancang, dibuat, dan 

dikembangkan untuk digunakan di suatu 

instansi atau objek tertentu. Tujuan dari 

rancang bangun ini adalah untuk memenuhi 

kebutuhan atau masalah yang belum teratasi 

dengan baik menggunakan solusi yang 

sudah ada. Dalam proses ini, langkah-

langkah seperti perencanaan, desain, 

pengembangan, pengujian, dan 

implementasi biasanya dilakukan untuk 

menciptakan solusi yang efektif dan sesuai 

dengan kebutuhan yang ada.[1] 

Rancang bangun adalah suatu proses 

yang melibatkan penggambaran, 

perencanaan, dan pembuatan sketsa atau 

pengaturan elemen-elemen terpisah ke 

dalam suatu kesatuan yang berfungsi dan 

utuh. Selain itu, rancang bangun juga 

merupakan langkah dalam mengubah hasil 

analisis ke dalam bentuk paket perangkat 

lunak, yang kemudian digunakan untuk 

menciptakan sistem baru atau memperbaiki 

sistem yang sudah ada. Dengan kata lain, 

rancang bangun melibatkan proses 

konseptualisasi, perencanaan, dan 

implementasi solusi atau sistem yang 

dibutuhkan[2]. 

2.2. Sistem 

Sistem didefinisikan sebagai kumpulan 

elemen yang bekerja bersama dan saling 

terkait untuk mencapai tujuan bersama. 

Elemen-elemen ini dapat meliputi manusia, 

mesin, prosedur, dokumen, data, atau 

elemen lain yang terorganisir secara 

terstruktur. Selain itu, elemen-elemen 

sistem tidak hanya berhubungan satu sama 

lain, tetapi juga berinteraksi dengan 

lingkungannya. Semua ini dilakukan 

dengan tujuan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya[3]. 
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2.3. Monitoring 

Monitoring adalah suatu kegiatan di 

mana seseorang atau entitas memiliki 

kesadaran dan pemahaman yang kuat 

tentang apa yang ingin mereka ketahui atau 

pantau. Ini melibatkan tingkat pengawasan 

yang tinggi, yang memungkinkan 

pengukuran dan pemantauan secara berkala 

dari suatu situasi atau proses. Tujuan utama 

dari monitoring adalah untuk memahami 

bagaimana perubahan dari waktu ke waktu 

memengaruhi kemajuan menuju atau 

menjauh dari target atau tujuan yang telah 

ditetapkan. Monitoring dapat digunakan 

dalam berbagai konteks, termasuk bisnis, 

ilmu pengetahuan, teknologi, dan berbagai 

bidang lainnya untuk mengukur dan 

mengelola kinerja, keberhasilan, atau 

perubahan[4]. 

Monitoring adalah kegiatan dalam 

mengamati secara seksama suatu kondisi 

atau keadaan, yang termasuk didalamnya 

yaitu perilaku atau kegiatan tertentu, yang 

memiliki tujuan agar informasi yang di 

peroleh dapat menjadi dasar dalam 

mengambil keputusan berupa tindakan yang 

telah diperoleh dari hasil[5]. 

2.4. Daya Listrik 

Daya listrik atau laju aliran energi 

listrik dalam rangkaian listrik. Pada arus 

listrik AC dengan bentuk gelombang sinus 

terdapat beberapa jenis macam daya, 

diantaranya adalah daya aktif, daya reaktif 

dan daya semu. Daya semu terdapat dari 

generator sistem pembangkit. Daya ini 

terdiri dari daya aktif dan reaktif, 

disimbolkan dengan huruf S dengan satuan 

VA (Volt Ampere)[6]. 

2.5. Internet Of Things (IoT) 

IoT merupakan konsep di mana objek-

objek fisik dari dunia nyata terhubung ke 

internet melalui sensor dan jaringan 

komunikasi, sehingga mereka dapat 

mengirimkan data dan menerima instruksi 

untuk berinteraksi dengan lingkungan atau 

pengguna. Untuk mencapai potensi penuh 

dari IoT, tiga komponen yang sangat 

penting IoT memiliki potensi besar untuk 

mengubah berbagai industri dan 

memungkinkan efisiensi yang lebih besar, 

pemantauan yang lebih baik, dan layanan 

yang lebih baik bagi pengguna[7]. 

2.6. Flowchart 

Flowchart adalah representasi visual 

dari urutan proses dalam sebuah program 

atau sistem. Ini menggunakan simbol-

simbol grafis untuk menggambarkan 

langkah-langkah yang harus diikuti, 

pengkondisian, percabangan, dan hubungan 

antar proses. Flowchart membantu dalam 

merencanakan, mendokumentasikan, dan 

memahami alur kerja atau algoritma suatu 

program atau sistem[8]. 

2.7. NodeMCU ESP8266 

NodeMCU adalah platform Internet of 

Things (IoT) yang bersifat open source. Ini 

menggabungkan perangkat keras berbasis 

System on Chip (SoC) ESP8266 yang 

dikembangkan oleh Espressif Systems 

dengan firmware yang menggunakan 

bahasa pemrograman Lua. Istilah 

"NodeMCU" dapat merujuk pada firmware 

yang digunakan dalam kit pengembangan 

perangkat keras NodeMCU atau pada papan 

perangkat keras yang sama dengan 

ESP8266, seperti analogi antara Arduino 

dan mikrokontroler tertentu[9]. 

Platform ini sering digunakan dalam 

berbagai proyek IoT dan prototipe karena 

fleksibilitasnya, dukungan open source, dan 

kemampuan WiFi yang kuat. Ini 

memungkinkan pengembang untuk dengan 

cepat menciptakan aplikasi yang terhubung 

ke internet tanpa perlu membangun 

semuanya dari awal[10]. 

2.8. Sensor PZEM-004T 

Modul PZEM-004T merupakan modul 

sensor yang telah terintegrasi dengan sensor 

arus (CT) dan sensor tegangan. Dengan 

fitur-fitur ini, modul PZEM-004T menjadi 

multifungsi karena mampu mengukur 

berbagai parameter terkait aliran listrik AC. 

Ini mencakup pengukuran arus, energi, 

tegangan, dan daya. Kemampuan untuk 

mengukur berbagai parameter ini 

menjadikan modul PZEM-004T sangat 

berguna dalam berbagai aplikasi 

pemantauan dan pengukuran daya listrik 

serta manajemen sumber daya[10]. 
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Gambar 1 Sensor PZEM-004T 

2.9. Relay 

Relay adalah sakelar (switch) yang 

dioperasikan secara listrik dan merupakan 

komponen Electromechanical yang terdiri 

dari 2 bagian utama yakni Electromagnet 

(coil) dan mekanikal (seperangkat kontak 

sakelar atau Switch). Relay menggunakan 

prinsip electromagnetik untuk 

menggerakkan kontak saklar sehingga 

dengan arus listrik yang kecil (low power) 

dapat menghantarkan listrik yang 

bertegangan lebih tinggi. Relay yang 

menggunakan elektromagnet 5V dan 50 mA 

mampu menggerakan armature Relay (yang 

berfungsi sebagai saklarnya) untuk 

menghantarkan listrik 220V 2A[11]. 

Relay adalah sebuah komponen atau 

rangkaian elektronika yang sederhana dan 

terdiri dari saklar (switch), lilitan kawat 

(coil), dan poros besi. Komponen ini 

memiliki banyak aplikasi dalam perangkat-

perangkat elektronika, terutama pada 

perangkat yang bersifat elektronis atau 

otomatis. Cara kerja Relay dimulai saat arus 

listrik mengalir melalui lilitan kawat (koil), 

menciptakan medan magnet di sekitarnya 

yang mengubah posisi saklar yang ada di 

dalam Relay[12]. 

2.10. Prototype 

Prototype adalah pola yang 

menekankan interaksi antara pengembang 

sistem dan pengguna dalam setiap proses 

pengembangan sistem atau aplikasi untuk 

mencapai persyaratan sistem atau aplikasi 

memenuhi harapan pengguna[13]. 

Prototype adalah mengumpulkan 

persyaratan yang terkait dengan 

pengembang sistem dan pengguna untuk 

menentukan tujuan, fungsi, dan persyaratan 

operasional sistem[7]. 

2.11. Yayasan Bumi Sawerigading (YBS) 

Bumi Sawerigading merupakan 

daerah yang penuh dengan sumber daya 

alam yang berdaya guna sehingga 

membutuhkan sebuah proses perubahan 

dari yang kurang baik menjadi lebih baik. 

Salah satu kritik terhadap pembangunan 

yang berlangsung adalah terciptanya 

struktur kehidupan sosial yang bersifat 

hegemonik yang membuat sebahagian besar 

masyarakat kita menjadi korban. 

Pembangunan memang berhasil 

mengurangi kemiskinan, memajukan 

pendidikan, menciptakan lapangan kerja, 

membangun infrastruktur, dan sebagainya. 

Namun ketidak adilanlah, kesenjangan 

sosial, dan sebagainya masih berlangsung. 

Ini terjadi karena kebijakan pembangunan 

yang diterapkan ternyata sekaligus disertai 

dengan rekayasa sosial atas kehidupan 

masyarakat. Dan rekayasa inilah yang 

menimbulkan beragam persoalan kehidupan 

sosial yang secara struktur bersifat 

hegemonik itu tidak memberi peluang bagi 

terjadinya transformasi sosial dalam 

kehidupan masyarakat. 

2.12. Sistem Usability Scale 

SUS adalah salah satu alat pengujian 

kegunaan paling populer. labu siam 

dikembangkan oleh John Brooke pada 

tahun 1986. SUS adalah kuesioner yang 

dapat digunakan untuk mengukur kegunaan 

suatu produk dari sudut pandang subjektif 

pengguna. SUS telah menjadi kuesioner 

yang sangat populer untuk menilai 

kegunaan, baik dalam studi kegunaan 

maupun survei[14].  

SUS adalah skala likert dengan 

sepuluh pertanyaan yang dapat memberikan 

pandangan komprehensif tentang penilaian 

subyektif kegunaan. Scoring dalam 

usability test dilakukan dengan menghitung 

skor masing-masing responden dimana 

pernyataan ganjil merupakan asersi dan 

skor tersebut diturunkan dari nilai yang 

diberikan oleh responden dikurangi 1. 

Sedangkan pernyataan genap negatif dan 

skor yang diperoleh adalah 5 dikurangi nilai 
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yang diberikan responden. Selain itu, setiap 

skor yang diperoleh setiap responden 

dijumlahkan dan dikalikan 2,5[15]. 

2.13. Penelitian Yang Relevan 

Rancang Bangun Sistem Kendali dan 

Monitoring Penggunaan Daya Listrik pada 

Gedung Komersial Berbasis Internet of 

Things dibuat oleh Ramadhani, Nissa 

Azahra Hikmat, Yudi PranaSetiadi, Budi 

(2023), menerangkan alat ini adalah untuk 

melakukan perancangan sistem kWh Meter 

yang termonitor penggunaan daya listriknya 

agar bisa menampilkan informasi parameter 

hasil pengukuran sensor pada alat 

elektronik yang dihubungkan pada terminal 

listrik yang hasilnya dapat diinformasikan 

melalui bot telegram. 

3. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

Prototype. 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di kantor 

Yayasan Bumi Sawerigading yang 

beralamat di Jl. Sungai Larona No. 92 A, 

Palopo, pada periode Maret hingga Juni 

2024. Kegiatan penelitian mencakup 

beberapa tahapan, yaitu observasi yang 

dilaksanakan pada Maret 2024, analisis 

masalah pada April 2024, perancangan 

prototype pada Mei 2024, serta pembuatan 

prototype dan pengujian alat yang 

berlangsung pada Mei hingga Juni 2024. 

Implementasi dilakukan pada Juni 2024, 

diikuti dengan penyusunan laporan akhir 

pada pertengahan hingga akhir Juni 2024. 

Semua tahapan ini dirancang untuk 

memastikan penelitian berjalan sesuai 

jadwal yang telah ditetapkan. 

3.2. Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi observasi dan 

wawancara. Observasi dilakukan secara 

langsung di lokasi penelitian untuk 

mengamati kondisi tempat penelitian guna 

memastikan kesesuaian instrumen yang 

dibuat dengan situasi lapangan. Sementara 

itu, wawancara dilakukan melalui tanya 

jawab dengan informan atau pemangku 

kepentingan, seperti kepala lokasi 

penelitian, yang memiliki pemahaman 

mendalam tentang kondisi lokasi tersebut. 

3.3. Diagram Alur Penelitian 

 
Gambar 2 Diagram Alur Penelitian 

Gambar 2 menunjukkan diagram alur 

penelitian yang terdiri dari beberapa tahapan. 

Tahap pertama adalah observasi, yaitu 

mengunjungi lokasi penelitian untuk 

memahami situasi di lapangan. Selanjutnya, 

dilakukan analisis masalah dengan 

mengidentifikasi kekurangan atau 

permasalahan yang ada di tempat penelitian. 

Setelah itu, penelitian berlanjut pada tahap 

persiapan, yaitu menyiapkan semua alat yang 

diperlukan dan merancang alat yang menjadi 

bahan penelitian. Tahap terakhir adalah 

pengujian alat untuk memastikan fungsinya; 

jika alat belum sesuai, dilakukan perbaikan 

ulang, namun jika sudah sesuai, dilanjutkan 

dengan pengumpulan data secara keseluruhan. 

3.4. Analisis Kebutuhan 

Saat menganalisis kebutuhan untuk 

mendeteksi kecepatan angin, diperlukan 

beberapa item yang terdiri atas perangkat keras 

dan perangkat lunak. Pada perangkat keras, 

dibutuhkan NodeMCU ESP8622 sebagai 

pengendali program yang diprogram melalui 

Arduino IDE, sensor PZEM-004T untuk 

membaca arus, tegangan, daya, dan energi 

listrik pada beban, laptop atau PC untuk 

memprogram software Arduino IDE, kabel 

jumper sebagai penghubung antar pin di 

NodeMCU ESP8622, serta kabel upload untuk 

mengunduh program ke NodeMCU. Sementara 

itu, perangkat lunak yang digunakan meliputi 

Arduino IDE sebagai tempat untuk melakukan 

coding dan Microsoft Visio untuk merancang 

rangkaian dengan bantuan software seperti 

Fritzing. 
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3.5. Flowchart 

 
Gambar 3 Flowchart Sistem 

Penjelasan flowchart sistem adalah 

sebagai berikut: NodeMCU ESP8266 berfungsi 

sebagai tempat penyimpanan data sekaligus 

mengatur arus bolak-balik data yang telah 

ditentukan. Apabila sensor PZEM-004T 

membaca nilai arus, tegangan, daya, dan energi 

listrik, maka data tersebut akan diteruskan ke 

sistem IoT. Selanjutnya, IoT akan 

menampilkan nilai-nilai yang diperoleh dari 

sensor PZEM-004T melalui aplikasi Blynk. 

3.6. Metode Pengembangan Sistem 

Prototipe adalah model sementara yang 

berfungsi sebagai cetak biru untuk sistem 

operasi, dirancang hanya sebagai sistem kerja 

awal tanpa dimaksudkan untuk memuat semua 

komponen penting. Langkah-langkah 

pengembangan prototipe meliputi enkripsi 

semua sistem yang aktif, pemeriksaan sistem 

operasi, membandingkan hasil untuk 

menentukan apakah sistem operasi dapat 

diterima, dan akhirnya menggunakan sistem 

operasi yang telah diuji. 

3.7. Perancangan Sistem 

Pada lokasi penelitian ini terdapat tiga 

buah ruangan yang akan digunakan sebagai 

implementasi alat, dengan rancangan seperti 

gambar dibawah ini: 

 
Gambar 4 Schemantik Konstruksi Alat 

Penjelasan perancangan alat adalah sebagai 

berikut: Sistem monitoring berfungsi sebagai 

tempat penyimpanan data sekaligus jalur 

komunikasi antar komponen dalam sistem. 

Ruangan 1, 2, dan 3 menjadi lokasi beban 

listrik yang akan diuji, di mana masing-masing 

ruangan memiliki daya yang dihubungkan ke 

terminal. Daya 1, 2, dan 3 mencakup berbagai 

komponen listrik seperti komputer pribadi, 

kipas angin, dan lampu, yang terintegrasi 

dalam sistem untuk mendukung pengujian. 

 
Gambar 5 Rancangan Prototype 

Adapun cara kerja alat ialah sensor pzem-004t 

akan membaca nilai arus, tegangan, daya dan 

energi darii masing-masing terminal di tiap 

ruangan dan mengirimkan nilai sensor tersebut 

ke Blynk cloud yang kemudian akan di 

tampilkan pada aplikasi Blynk. 

3.8. Perancangan Sistem 

Analisis data adalah suatu proses 

sistematis mempelajari dan mensintesiskan 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan, dan dokumen, 
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

memecah satuan data, data dsb, meringkas, 

mengorganisasikan ke dalam model, memilih 

mana yang penting dan mana yang harus 

dipelajari. dan sampai pada suatu kesimpulan. 

mudah dipahami. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1. Analisis Masalah 

Setiap tahun, konsumsi listrik di 

Indonesia terus meningkat seiring dengan 

pertumbuhan penduduk dan ekonomi 

nasional, oleh karena itu, diperlukan alat 

yang dapat memantau penggunaan listrik 

oleh setiap komponen elektronik di setiap 

ruangan di rumah. Ini akan membantu 

mengidentifikasi ruangan yang 

mengkonsumsi daya listrik paling besar 

sehingga penghematan dapat dilakukan 

dengan lebih efisien. 

Untuk mempermudah pemantauan dan 

pencatatan data penggunaan listrik, 

digunakan platform Blynk. Platform ini 

memungkinkan data penggunaan listrik 

ditampilkan secara real-time dan juga 

memungkinkan pencatatan data yang 

akurat. 

4.2. Perancangan 

4.2.1 NodeMCU dan Modul Pzem 

004T 

Pengaturan pin diperlukan untuk 

berfungsi sebagai jalur komunikasi 

antara Modul Pzem 004T dan 

mikrokontroller NodeMCU untuk 

mendapatkan nilai arus, energi, 

tegangan, dan daya. Hubungan antara 

kedua komponen utama penyusun sistem 

kendali, mikrokontroller NodeMCU dan 

modul Pzem 004T digambarkan pada 

gambar di bawah ini 

 
Gambar 6 NODEMCU dan modul pzem 

004T 

4.2.2 NodeMCU dan Relay 

Pengaturan pin diperlukan untuk 

berfungsi sebagai jalur komunikasi 

antara Modul Relay dan mikrokontroller 

NodeMCU untuk memutus dan 

menghubungkan arus listrik pada 

terminal. Hubungan antara kedua 

komponen utama penyusun sistem 

kendali, mikrokontroller Modul Relay 

dan mikrokontroller NodeMCU 

digambarkan pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 7 NodeMCU dan Relay 

4.2.3 Wring pzem dan Relay 

Wiring atau diagram pengkabelan 

adalah representasi bergambar 

konvensional yang disederhanakan dari 

rangkaian listrik. Ini menunjukkan 

komponen sirkuit sebagai bentuk yang 

disederhanakan listrik 220 V dari PLN 

akan masuk ke modul pzem  pada soket 

AC  in untuk membaca arus listrik yang 

mengalir dalam rangkaian  dan pada 

sokect AC out modul pzem akan 

membaca daya tegangan dan energi yang 

digunakan oleh beban listrik dan untuk 

mengontrol beban listrik tersebut untuk 

di on/off kan digunakan Relay. 

 
Gambar 8 Wiring Pzem dan Relay 

4.2.4 Rangkaian Keseluruhan Alat 

Dibawah ini merupakan gambar 

rangkaian keseluruhan alat. 

 
Gambar 9 Rangkaian Keseluruhan 

4.2.5 Instalasi Perangkat Lunak 

Setelah merakit perangkat keras 

dan mengkonfigurasi di website dan 

aplikasi Blynk, langkah selanjutnya 

adalah menulis program agar sistem 

yang direncanakan dapat berjalan. 
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Sebelum menulis kode program, penulis 

memasang beberapa library pada 

software Arduino IDE. Beberapa library 

yang dibutuhkan antara lain board 

manager NodeMCU. Jika  menggunakan 

Arduino IDE versi 1.8.19, maka board 

manager NodeMCU belum termasuk 

dalam software tersebut dan harus 

dipasang secara manual. Untuk 

memasang board manager NodeMCU 

secara manual, penulis mengikuti 

langkah-langkah pada gambar di bawah 

ini. Langkah pertama yang perlu 

dilakukan adalah mengunjungi 

dokumentasi esp8266 di https://Arduino-

esp8266.readthedocs.io/. 

 
Gambar 11 Dokumentasi Esp8266 

Setelah mengunjungi dokumentasi 

esp8266 masuk pada menu board 

manager kemudian salin url berikut 

https://Arduino.esp8266.com/stable/pack

age_esp8266com_index.json. 

 
Gambar 12 Board Manager NodeMCU 

Kemudian paste pada kotak Additional 

Boards Manager urls ini dilakukan agar 

board NodeMCU bisa terdeteksi pada 

board manager. 

 
Gambar 13 menambah board NodeMCU 

Setelah mengisi pada kotak dialog url 

selanjutnya masuk pada menu board 

manager. 

 
Gambar 14 Meng-Install Board 

NodeMCU 

Kemudian masuk ke menu board 

manager untuk menambahkan board 

esp8266 cukup ketik esp8266 dan install. 

 
Gambar 15 Install Library Blynk 

Setelah board esp8266 terpasang, 

langkah selanjutnya adalah meng-install 

library Blynk pada Arduino IDE. Untuk 

melakukannya, masuk ke dalam library 

manager dan ikuti langkah-langkah pada 

gambar di atas. Library ini akan 

menghubungkan mikrokontroller dengan 

aplikasi Blynk.Untuk memastikan bahwa 

semua paket yang telah di install sudah 

terpasang pada Arduino IDE, Anda 

dapat melihatnya pada menu example, 

seperti yang terlihat pada gambar di 

bawah ini. 

 
Gambar 16 Example Blynk 

Setelah semua paket selesai di install 

maka dapat digunakan example dari 

Blynk untuk memulai pengkodean. 

https://arduino-esp8266.readthedocs.io/
https://arduino-esp8266.readthedocs.io/
https://arduino.esp8266.com/stable/package_esp8266com_index.json
https://arduino.esp8266.com/stable/package_esp8266com_index.json
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4.3. Pengujian 

Pada tahap pengujian ini penulis 

menguji alat yang telah dibuat dengan beban 

listrik antara lain kipas angin dan lampu.  

4.3.1. Pengujian Pertama Ruangan 1 

Tabel 1 Pengujian Pertama 

 
4.3.2. Pengujian Ruangan 2 

Tabel 2 Pengujian Kedua 

 
4.3.3. Pengujian Ruangan 3 

Tabel 3 Pengujian Ketiga 

 

5. KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Telah di rancang sistem monitoring 

daya listrik berbasis IoT dalam 

perancangan sistemnya menggunakan 

flowchart dengan metode Prototype 

dan didesain menggunakan microsoft 

visio dan rancangan rangkaian 

menggunakan software fritzing.  

b. Telah di bangun sistem monitoring 

daya listrik berbasis IoT dibangun 

menggunakan dengan mikrokontroller 

NodeMCU dengan module  pzem  004t 

dan Relay. Dari hasil pengujian yang 

telah dilakukan alat mampu membaca 

nilai tegangan, arus, daya dan energy 

yang digunakan oleh beban listrik. 
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